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Abstract
Staphylococcus aureus and Escherichia coli are the two types of bacteria that most often attack the human body.

Solid bath soap is a soap that is used to clean the body and can function as an antimicrobial if the soap contains
antimicrobial ingredients. This study aims to determine the antimicrobial activity of solid bath soap against S. aureus
and E. coli bacteria. This research is an experimental study using a completely randomized design (CRD) with 5
treatments, namely A1 (initials: Lx), A2 (initials: Lb), A3 (initials: Gv), A4 (initials: Ct), and A5 (initials: Sz), with 3
repetitions. The method used is the disc diffusion method using a 5 mm diameter paper disc to determine the
antimicrobial activity of soap and see the inhibition zone formed in the test medium. The results obtained showed that
the antimicrobial activity of solid bath soap had no significant effect on the growth of S. aureus and E. coli bacteria. The
highest antimicrobial activity in inhibiting the growth of S. aureus was A2 soap with an inhibition zone diameter of
22,27 mm, and the lowest was A1 soap with an inhibition zone diameter of 12,4 mm. While the highest inhibiting E.
coli was A1 soap with an inhibition zone diameter of 20,17 mm, and the lowest was A5 soap with an inhibition zone
diameter of 14,37 mm.
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Abstrak

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli adalah dua jenis bakteri yang paling sering menyerang tubuh manusia.
Sabun mandi padat merupakan sabun yang digunakan untuk membersihkan tubuh serta bisa berfungsi sebagai
antimikroba karena di dalam sabun tersebut terdapat bahan antimikroba. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
aktivitas antimikroba sabun mandi padat terhadap bakteri S. aureus dan E. coli. Penelitian ini adalah penelitian
eksperimen menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan yaitu: A1 (inisial: Lx), A2 (inisial: Lb),
A3 (inisial: Gv), A4 (inisial: Ct), dan A5 (inisial: Sz), dengan 3 kali pengulangan. Metode yang digunakan ialah metode
difusi cakram dengan menggunakan kertas cakram diameter 5 mm untuk mengetahui aktivitas antimikroba sabun dan
melihat zona hambat yang terbentuk di media uji. Hasil yang diperoleh menunjukkan aktivitas antimikroba sabun
mandi padat berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus dan E. coli. Aktivitas antimikroba yang
tertinggi dalam menghambat pertumbuhan S. aureus adalah sabun A2 dengan diameter zona hambat 22,27 mm, dan
yang terendah sabun A1 dengan diameter zona hambat 12,40 mm. Sedangkan yang tertinggi dalam menghambat E. coli
adalah sabun A1 dengan diameter zona hambat 20,17 mm, dan yang terendah sabun A5 dengan diameter zona hambat
14,37 mm.

Kata kunci: bakteri patogen, sabun padat, antimikroba
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Pendahuluan
Tubuh manusia adalah tempat yang paling mudah terpapar mikroorganisme, terutama kulit sebagai bagian

terluar dari tubuh manusia. Golongan mikroorganisme yang menyebabkan infeksi pada tubuh manusia seperti: bakteri,
virus, dan jamur. Rosdiyawati (2014) menyatakan Staphylococcus aureus dan Escherichia coli adalah dua jenis bakteri yang
berperan sebagai mikroflora normal tubuh dan juga yang paling sering menyerang tubuh manusia.

Tangan yang menyentuh makanan tanpa dicuci sebelumnya dapat memindahkan bakteri dan virus patogen ke
dalam makanan yang penyebabkan penyakit. Berbagai infeksi yang disebabkan oleh bakteri S. aureus diantaranya: bisul,
impetigo, folikulitis, furunkel, infeksi tulang dan sendi, pneumonia, tromboflebitis, selulitis, konjungtivitis, dan
staphylcoccal scalded skin syndrome (SSSS) (Puspadewi et al., 2017). Sedangkan bakteri E. coli menyebabkan infeksi seperti:
infeksi saluran kemih, sinusitis, infeksi saluran pencernaan, infeksi selaput otak, infeksi paru-paru, dan gastroenteritis
(Crawford et al., 2002).

Semua orang bisa terkontaminasi bakteri S. aureus dan E. coli, tetapi dengan gejala dan penyakit yang berbeda-
beda sehingga kebersihan tangan merupakan langkah paling penting untuk menghindari perpindahan mikroorganisme
berbahaya dan mencegah infeksi. Kegiatan mencuci tangan dengan sabun, disinfektan, serta alkohol 70% yang diikuti
dengan pembilasan terbukti efektif dalam upaya mencegah kontaminasi pada makanan.

Sabun yang dapat membunuh bakteri ialah sabun yang mengandung antibakteri yang bisa mengurangi jumlah
bakteri berbahaya pada kulit tanpa merusak kulit (Rachmawati dan Triyana, 2008). Berbagai macam zat yang tergolong
sebagai antibakteri diantaranya: saponin, antrakuonin, flavonoid, terpenoid, dan tanin (Sari dan Ferdinan, 2017).
Zalfiatri et al., (2018) membuktikan dengan penambahan ekstrak pepaya yang mengandung saponin dan antrakuonin ke
dalam sabun mandi sebanyak 20 mL dapat menghambat bakteri dengan zona hambat terhadap S. aureus 8,57 mm dan
terhadap E. coli 10,33 mm. Hasil penelitian Abbas et al., (2016) memperlihatkan sabun padat Dettol dengan konsentrasi
5% membentuk zona hambat terhadap S. aureus sebesar 9,03 mm, E. coli sebesar 10,08 mm, dan Salmonella typhi sebesar
10,5 mm.

Sabun mandi yang beredar di masyarakat tidak selalu menggunakan bahan alami untuk antibakteri. Zat non
alami yang biasa ditambahkan pada sabun berupa zat yang berbahan aktif seperti: triclocarban, benzalkonium cloride,
alkohol, biodegradable surfactants, emollient, dan triclosan. Berdasarkan penelitian Lipinwati et al., (2015) sabun cuci
tangan yang mengandung triclocarban dapat menurunkan jumlah koloni bakteri sebesar 75%.

Sabun mandi padat pada umumnya digunakan oleh masyarakat dibandingkan sabun mandi cair, karena harga
lebih ekonomis, kandungan alami sabun lebih bervariasi, lebih tahan lama dan mampu mengangkat kotoran yang
menempel pada permukaan tubuh. Berbagai merek sabun mandi padat tersedia di pasaran. Setiap merek sabun
mengandung komposisi zat antibakteri berbeda. Mengingat pentingnya penggunaan sabun untuk menjaga kesehatan,
maka perlu diketahui aktivitas antimikroba beberapa merek sabun padat terhadap S. aureus dan E. coli.

Bahan dan Metode
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah petridish, erlenmeyer, tabung reaksi, rak tabung reaksi, beaker
glass, batang pengaduk, tip, lampu spritus, hot plate, microwave, timbangan digital, jarum inokulasi, jangka sorong,
micropipet, lemari pendingin, encase, botol balsem, incubator, botol semprot, kamera digital, vortex, tisu, kapas, kertas
cakram, aluminium foil, plastik ukuran 1 kg, wrapping, dan autoclave.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah medium Nutrient Agar (NA), biakan bakteri S. aureus dan E.
coli yang didapatkan dari koleksi Laboratorium Penelitian Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Padang, sabun
mandi padat merek Lux, Lifebuoy, Giv, Citra, dan Shinzui, NaCl 0,9%, alkohol 70%, spritus, dan aquadest steril.
Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
5 perlakuan dan 3 kali ulangan. Masing-masing perlakuan diuji untuk melihat daya hambat aktimikroba terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Masing-masing perlakuan itu adalah merek sabun mandi
padat (konsentrasi 5%), 5 perlakuan yaitu: A1 = Lx, A2 = Lb, A3 = Gv, A4 = Ct, dan A5 = Sz.
Prosedur Penelitian
1. Persiapan Sabun Mandi Padat (konsentrasi 5%) (w/v)

Memotong sabun tipis-tipis sebanyak 0,50 g lalu memasukkan ke dalam botol balsem berukuran ±30 mL yang
sebelumnya telah ditandai batas akuades 10 mL. Selanjutnya ditambahkan akuades steril sampai volumenya menjadi 10
mL. Sampel sabun dipanaskan dalam waterbath (suhu 50°C) sampai mencair dan ditutup dengan aluminium foil.
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2. Uji Aktivitas Antimikroba
Uji aktivitas antimikroba dilakukan dengan metode difusi cakram. Suspensi bakteri yang telah sama

kekeruhannya dengan Mc. Farland’s 0,5 diinokulasi pada permukaan agar NA. Kertas cakram ditaruh di atas petri
steril dan diteteskan 0,1 mL larutan sabun dengan menggunakan micropipet. Kertas cakram yang mengandung sabun
diletakkan di atas media yang telah mengandung suspensi bakteri kemudian diinkubasi selama 2 x 24 jam pada suhu
37 oC.
3. Pengamatan

Parameter yang diamati pada saat penelitian ini adalah diameter zona hambat bakteri. Pengukuran zona hambat
bakteri dilakukan dengan menggunakan jangka sorong. Jika zona hambat tidak berbentuk bulat penuh maka diameter
didapatkan dengan menghitung rerata diameternya. zona hambat (halo zone) dihitung menggunakan rumus (Hester et
al., 2014):

Diameter zona hambat
n

dnddd )....21()( 


d = Diameter zona hambat
d1 = Diameter zona hambat 1
d2 = Diameter zona hambat 2
n = Jumlah pengukuran

Analisis Data
Data diameter zona hambat dianalisis secara statistik dengan menggunakan ANOVA, dengan α = 5%. Apabila

terdapat perbedaan yang nyata, maka dilanjutkan dengan uji lanjut DNMRT (Hanafiah, 1993)

Hasil dan Pembahasan
Telah dilakukan penelitian tentang aktivitas antimikroba sabun mandi padat terhadap Staphylococcus aureus dan

Escherichia coli bakteri patogen manusia. Sabun mandi padat yang digunakan adalah sabun mandi A1 (inisial: Lx), A2

(inisial: Lb), A3 (inisial: Gv), A4 (inisial: Ct), dan A5 (inisial: Sz). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan

didapatkan hasil seperti pada Gambar 1.

Gambar 1. Rerata diameter zona hambat beberapa jenis sabun terhadap bakteri S. aureus dan E. coli.

Pada Gambar 1. terlihat sabun merek A2 mempunyai kemampuan paling tinggi dalam menghambat
pertumbuhan bakteri S. aureus dengan memperlihatkan zona hambat sebesar 22,27 mm. Diameter zona hambat terkecil
diperlihatkan oleh sabun merek A3 terhadap bakteri S. aureus. Sedangkan untuk bakteri E. coli, sabun merek A1
mempunyai kemampuan paling tinggi dalam menghambat pertumbuhannya dengan memperlihatkan zona hambat
sebesar 20,17 mm dan diameter zona hambat yang terkecil diperlihatkan oleh sabun merek A5 dengan besarnya zona
hambat 14,37 mm.

Zona hambat terbentuk dikarenakan bahan uji mengandung antibakteri atau antimikroba. Sejalan dengan
penelitian Octaviani et al., (2019), bahwa zona hambat terbentuk kerena aktivitas antimikroba yang ditimbulkan oleh
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bahan yang mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid, fenolik dan terpenoid. Menurut Putri et al., (2016)
perbedaan rerata daya hambat antimikroba pada bakteri dipengaruhi oleh mekanisme kerja antimikroba, konsentrasi,
dinding sel bakteri dan lapisan peptidoglikan yang menyusun bakteri itu sendiri.

Bakteri S. aureus termasuk golongan bakteri gram positif yang struktur dinding selnya terdiri atas sitoplasma,
peptidoglikan yang mengandung lipid dan polisakarida, serta bagian terluar dari peptidoglikan terdapat asam teikhoat
(Hau, 2017). Sedangkan bakteri E. coli termasuk golongan bakteri gram negatif yang struktur dinding selnya terdiri
atas 3 lapisan yaitu lapisan pertama lipoprotein, lapisan kedua lipopolisakarida dan fosfolipid, lapisan terluar yaitu
peptidoglikan yang tipis (Amalia et al., 2014).

Rerata diameter zona hambat dapat dikelompokkan berdasarkan kategori daya hambat. Kategori aktivitas zona
hambat antimikroba dibedakan menjadi empat, yaitu : aktivitas lemah memiliki zona hambat < 5 mm, aktivitas sedang
memiliki zona hambat dengan ukuran 5-10 mm, aktivitas sangat kuat memiliki zona hambat > 20-30 mm (Davis and
Stout, 1971). Berdasarkan kategori ini, hasil penelitian memperlihatkan jenis sabun A1, A2, A3, A4,dan A5 memiliki
aktivitas antimikroba yang kuat untuk menghambat partumbuhan bakteri S. aureus dan E. coli karena zona hambat
untuk bakteri S. aureus berada diantara 12,4 mm – 22,27 mm dan zona hambat untuk bakteri E. coli berada diantara
14,37 mm – 20,17 mm. Sedangkan menurut Ditjen Pom Depkes RI (1995) diameter zona hambat dinilai efektif apabila
bernilai lebih kurang 14 mm sampai dengan 16 mm. Berdasarkan pernyataan Ditjen Pom Depkes RI (1995) ini, hasil
penelitian memperlihatkan aktivitas antimikroba sabun efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus dan E.
coli, karena zona hambat yang terbentuk sebesar 12,4 mm sampai dengan 22,27 mm.

Besarnya daya hambat sabun merek A2 dibandingkan merek lain dalam menghambat pertumbuhan S. aureus
dikarenakan sabun merek A2 mengandung zat aktif berupa terpineol yang tidak dimiliki oleh sabun merek A1, A3, A4,
dan A5. Terpineol ialah senyawa turunan dari fenol (Guntama et al., 2021). Fenol memiliki mekanisme kerja
antimikroba secara adsorpsi yang melibatkan ikatan hidrogen dan menyebabkan membran sel bakteri lisis (Parwata dan
Dewi, 2008). Menurut penelitian Widiastuti dan Pramestuti (2018) uji ekstrak konsentrasi 20% rimpang jahe (Zingiber
oficinale) yang mengandung senyawa metabolit sekunder golongan flavonoid, fenol, terpenoid dan minyak atsiri mampu
membentuk zona hambat sebesar 10,17 mm terhadap pertumbuhan S.aureus.

Besarnya daya hambat sabun merek A1 dibandingkan merek lain dalam menghambat pertumbuhan E. coli
diduga karena sabun merek A1 inilah yang mengandung bahan antimikroba minyak dari tanaman Cymbopogon martini.
Cymbopogon merupakan jenis tanaman yang mengandung tiga bahan aktif yang berfungsi sebagai antimikroba yaitu:
jenis saponin, tannin, dan alkaloid (Rita et al., 2018). Saponin bekerja dengan menyerang membran sel dan
menyebabkan dinding sel terganggu permeabilitasnya lalu mengalami kebocoran enzim serta zat protein yang ada
didalam bakteri (Sari, 2019). Selain saponin kandungan senyawa lain seperti senyawa tannin sebagai antimikroba
bekerja dengan cara mengerutkan dinding sel bakteri sehingga mengganggu permeabilitas sel, tannin juga bekerja
dengan mempresipitasi protein (Ajizah, 2018). Kandungan senyawa lain seperti alkaloid bekerja dengan cara
menggangu lapisan dinding sel dan kemampuannya berikatan dengan DNA sel seperti menghambat kerja enzim yang
berfungsi untuk replikasi DNA yang menyebabkan penghambatan pertumbuhan bakteri (Sari, 2019). Berdasarkan hasil
penelitian Lombogia et al., (2016) juga memperlihatkan ekstrak 5% tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) yang
mengandung senyawa aktif yaitu saponin, polifenol, dan flavonoid mampu membentuk zona hambat 7,8 mm terhadap
pertumbuhan E. coli.

Berdasarkan Gambar 1. terlihat bahwa sabun mandi padat A2 memiliki kemampuan yang paling tinggi dalam
menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus dan E. coli dengan rerata zona hambat yang terbentuk pada S. aureus (gram
positif) sebesar 22,27 mm dan rerata zona hambat yang terbentuk pada E. coli (gram negatif) sebesar 19,27 mm. Hasil
penelitian Nasution (2018) memperlihatkan rerata diameter zona hambat yang dihasilkan sabun A2 (konsentrasi 500
mg/mL) terhadap S. aureus adalah 14,43 mm, dan terhadap E. coli adalah 14,36 mm.
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